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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan
dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagaiberikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulissan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf

dan tandasekaligus.

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha’ h h (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh ka dan ha




Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin

] Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ul Sad S s (dengan titik di bawah)
ol Dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta T t (dengan titik di bawah)
b Za 1 z (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw w We

° Ha’ H Ha

$ Hamzah ¢ Apostrof

Vi




Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
] Ya’ Y Ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Cadiatia Ditulis muta‘aqqidin
b Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia

: ditulis Jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

A Aand
_hdll 383

D. Vokal Pendek

. ditulis Ni’matullah

- ditulis Zakat al-Fitri

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.

E. Vokal Panjang

Fathah + alif o A
s Ditulis Jaahiliyyah
Fathah + ya’mati o A
2 (g Ditulis yas‘a
Kasrah + ya’mati o i

3 a8 Ditulis Karim
Dammah + B

4 | wawumati Ditulis U
i Sfur ud
oasr
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. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan

DenganApostrof
aﬁm - ditulis a’antum
&iga  ditulis mu anntas

. Vokal Rangkap

Fathah dan ya’ sukun

1 A& Ditulis Bainakum
Fathah dan wawu

2 | sukun Ditulis Faugakum
a8

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulisal-

Ol Al «ditulis al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah

yangmengikutinya

Axpd) - ditulis as-sayyi’ah

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
eﬂﬂ}“ C—..Hi . ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Wisata syariah atau wisata halal adalah kegiatan wisata yang didukung oleh
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha dan
pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Wisata edukasi adalah
suatu program dimana pengunjung dalam kegiatan wisata melakukan perjalanan
wisata pada kawasan wisata dengan tujuan mendapatkan pengalaman belajar
secara langsung. Sebuah wisata yang dikelola oleh umat muslim hendaknya
menggunakan prinsip atau aturan yang sesuai dengan agama Islam atau prinsip
syariah.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan
denganmengumpulkan informasi secara langsung dari objek penelitian melalui
wawancara dandokumentasi.Sumber data dalam penelitian ini adalah pemandu,
pengelola, pengunjung dan masyarakat setempat di wisata edukasi kampung
tahu.Dalampenelitianinirumusanmasalahnyaadalah:Bagaimana pelaksanaan
wisata edukasi kampung tahu di Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan dan bagaimana Implementasi Fatwa DSN-MUI No0.108 Tentang
Penyelenggaraan Wisata Berbasis Syariah di wisata edukasi kampung tahu Desa
Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Pelaksanaan wisata edukasi kampung tahu di Desa
Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, wisata ini bukan
merupakan wisata yang berlabelkan wisata syariah, namun dalam pelaksanaanya
ada beberapa yang sudah memenuhi prinsip syariah, pemandu wisata ini dalam
melakukan panduan saat ada kunjungan menggunakan pakaian yang sesuai syariat
Islam dan memakai hijab bagi pemandu perempuan, terdapat mushola yang bisa
digunakan untuk melakukan ibadah sholat di wisata ini, makanan yang disediakan
di wisata ini pun adalah makanan halal dan pedoman penyelenggaraan pariwisata
berdasarkan prinsip syariah yang terdapat pada fatwa DSN-MUI Nomor:
108/DSN-MUI/X/2016 belum sepenuhnya diterapkan pada wisata edukasi
kampung tahu di Desa Babalanlor, namun lebih banyak prinsip syariah yang
sudah diterapkan dari pada yang belum diterapkan pada wisata ini.

Kata Kunci: Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata, Prinsip Syariah,
Wisata Edukasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wisata edukasi kampung tahu adalah suatu tempat wisata di Kabupaten
Pekalongan, yang lebih tepatnya di Desa Babalanlor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan. Awal mula wisata ini adalah inisiatif dari BKM (Pusat
Pelayanan Masyarakat) Margo Mulyo Desa Babalanlor pada tahun 2007. Desa
Babalanlor merupakan salah satu pusat pendukung KOTAKU Kabupaten
Pekalongan dan sumber dari PLPBK 2013. Kampung Tahu adalah contoh
yang sangat baik dalam perencanaan yang harmonis dengan perumahan,
masyarakat dan industri. Hasil dari terciptanya komunitas tahu yang ramah
lingkungan adalah kerjasama dan kerjasama yang baik dari masyarakat lokal,
pemerintah dan organisasi.

Penataan lingkungan kampung tahu ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap sanitasi lingkungan serta meningkatkan
kesehatan masyarakat setempat melalui produksi kedelai dan ampas tahu yang
ramah lingkungan, kroket tahu, susu kedelai, kerupuk tahu, gorengan tahu,
burger tahu, donat tahu, es kopyor tahu dan sebagainya. Dengan adanya
olahan seperti ini dapat menjadikan suatu daya tariktersendiri untuk

wisatawan yang datang ke wisata edukasi kampung tahu.!

! Kemenko, “Legenda Kampung Tahu Desa Babalanlor Bojong Pekalongan”, diakses
melalui google chrome, pada tanggal 13 Juni 2022 (https://kotaku.pu.go.id/view/6950/kemenko-
pmk-dokumentasikan-legenda-kampung-tahu-babalan-lor/print)



file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/N3HX375E/(https:/kotaku.pu.go.id/view/6950/kemenko-pmk-dokumentasikan-legenda-kampung-tahu-babalan-lor/print)t
file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/N3HX375E/(https:/kotaku.pu.go.id/view/6950/kemenko-pmk-dokumentasikan-legenda-kampung-tahu-babalan-lor/print)t

Dalam perjalanannya wisata edukasi kampung tahu ini berjalan dengan
baik, wisata edukasi kampung tahu ini belum berlabel kan wisata syariah
namun banyak wisatawan yang datang berkunjung dari dalam ataupun luar
Kabupaten Pekalongan yang mayoritas orang muslim, wisata ini juga berada
ditengah pemukiman yang mayoritas umat muslim, pengelola dan pemandu
wisatanya pun adalah orang muslim, pariwisata yang dijalankan oleh umat
Islam harus sesuai dengan aturan syariah yang terkait dengan
penyelenggaraan pariwisata, namun apakah wisata ini dilakukan sesuai
dengan fatwa DSN-MUI terkait penerapan prinsip pariwisata syariah.
Berdasarkan pengamatan sekilas yang dilihat oleh peneliti wisata kampung
tahu ini  walaupun belum berlabel wisata syariah namun dalam
penyelenggaraannya sudah ada yang sesuai dengan prinsip syariah sehingga
hal ini menjadi keterkatarikan penulis untuk meneliti wisata edukasi tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menganalisis wisata
edukasi kampung tahu  dengan  membuat  penelitian  yang
berjudul“Implementasi Fatwa DSN-MUINomor 108/DSN-
MUI/X/2016tentang Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah
Pada Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan™.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian sejarah yang penulis kembangkan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan wisata edukasi kampung tahu di Desa Babalanlor

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ?



2. Bagaimana Implementasi Fatwa DSN-MUI No0.108 Tentang
Penyelenggaraan Wisata Berbasis Syariah di wisata edukasi kampung tahu

Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengembangkan tujuan penelitian pemecahan masalah, penulis

menetapkan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penyelenggaraan wisata edukasi kampung tahu di Desa
Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan

2. Untuk menganalisis implementasi fatwa DSN-MUI No. 108 tentang
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada wisata
edukasi kampung tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan teoritis dan

praktis.

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu secara teoritis dan praktis.
Penggunaan teoritis penelitian ini harus berkontribusi pada pengembangan
perspektif peneliti di bidang hukum manajemen Islam.

2. Kegunaan Praktis
Penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat secara
keseluruhan yang membutuhkan informasi tentang wisata edukasi dan

berguna bagi peneliti dalam menambah wawasan dan pemahaman.



Manfaat bagi masyarakat Kampung tahu sebagai sarana dalam
menumbuhkan kepedulian terhadap wisata setempat. Manfaat bagi pihak
pengelola dapat memberikan masukan terhadap pengelola dalam

mengembangkan dan mengelola wisata edukasi ini.

E. Kerangka Teoritik
Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Fatwa DSN-MUI No. 108 tentang penyelenggaraan pariwisata
berdasarkan prinsip syariah
a. Prinsip Umum penyelenggaraan Pengelolaan Pariwisata Syariah:
1) Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiataan, kemafsadatan,
tadzir/israf dan kemungkaran
2) Menciptakan kemaslahatan dan menghasilkan keuntungan dan
membawa manfaat material dan spiritual.
b. Ketentuan terkait Wisatawan atau pengunjung
Wisatawan harus memenuhi persyaratan berikut:
1) Mengikuti prinsip-prinsip Syariah dengan menjauhkan diri dari
kemusyrikan, maksiat, kejahatan dan bahaya.
2) Pertahankan kewajiban ibadah selama perjalanan wisata.
3) Menjaga akhlak mulia.
4) Menghindari tempat-tempat wisata yang melanggar prinsip syariat

Islam.?

2 Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah., h. 7



C.

Ketentuan Destinasi Wisata

1) Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk;

2)

3)

a)
b)
c)
d)

e)

f)

Mewujudkan kemaslahatan umum

Pencerahan, penyegaran dan penenangan

Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan

Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif
Memelihara kebersihan, kelestarian alam, sanitasi dan
lingkungan

Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan lokal yang

tidak melanggar prinsip syariah.

Destinasi wisata wajib memiliki:

a)

b)

Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan
memenuhi persyaratan syariah:
Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya

dengan sertifikat Halal MUI.

Destinasi wisata wajib terhindar dari:

a)
b)

Kemusyrikan dan khurafat

Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba
dan perjudian

Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang bertentangan

dengan prinsip-prinsip syariah.

d. Ketentuan terkait pemandu wisata syariah

Pemandu wisata syariah wajib memiliki ketentuan berikut ini:



1) Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam
menjalankan tugas, terutama yang berkaitan dengan fikih
pariwisata

2) Berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggungjawab

3) Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku
yang dibuktikan dengan sertifikat

4) Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-

prinsip syariah.’

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan bertujuan untuk memperoleh informasi yang
digunakan dan dibandingkan dengan penulis. Selain itu, untuk menghindari
kesamaan dengan penelitian ini, penulis menyertakan penelitian-penelitian
sebelumnya berikut ini. Penelitian yang dilakukan oleh penulis bukanlah
dokumen pertama sebelumnya banyak penelitian.

Penelitian pertama oleh Hengki Agustiadi pada 2019 tentang “Analisis
Strategi Pengembangan Museum Sultan Mahmud Badaruddin Il Sebagai
Wisata Edukasi Di Kota Palembang”. Skripsi ini menganalisis strategi dalam
pengembangan wisata edukasi di Kota Palembang.*Persamaan penelitian ini
dengan penelitian milik penulis adalah pada bagian objek penelitiannya yaitu

tentang wisata edukasi.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

® Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah., h. 8

* Hengki Agustiadi, “Analisis Strategi Pengembangan Museum Sultan Mahmud
Badaruddin II Sebagai Wisata Edukasi Di Kota Palembang”, Skripsi Sarjana, (Yogyakarta: STIP
Ampta Yogyakarta 2019)



dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini membahas analisis strategi
pengembangan wisata edukasi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis membahas terkait penerapan fatwa DSN-MUI pada wisata edukasi.

Penelitian kedua dilakukan pada Juli 2021 oleh Ika Lukita Sari tentang
“Strategi Pemasaran Wisata Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar Dari
Perspektif Syariat Islam”. Skripsi ini membahas tentang perkembangan
ekonomi Kampung Coklat di Kabupaten Blitar dari perspektif praktik bisnis
syariah.’Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik penulis adalah pada
bagian objek penelitiannya yaitu tentang wisata edukasi. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini
membahas ekonomi pendidikan pariwisata dari perspektif bisnis syariah
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas terkait
penerapan fatwa DSN-MUI pada wisata edukasi.

Penelitian ketiga pada tahun 2021 oleh Muhammad Napis Saputro tentang
“Petunjuk Praktik Pariwisata Berbasis Prinsip Syariah Dalam Pelayanan
Syariah Di Kota Banjarmasin pada Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/
X/2016” dalam hal ini Fatwa bentuk dsn-mui. 108 mengacu pada panduan
budaya pariwisata berdasarkan prinsip Syariah di hotel yang berlabel
Syariah.®Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik penulis adalah

sama-sama menggunakan fatwa DSN-MUI.Perbedaan penelitian ini dengan

% Ika Lukita Sari, “Strategi Pemasaran Wisata Edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar
Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”, Skripsi Sarjana Hukum, (Tulungagung: IAIN Tulungagung
2021)

¢ Muhammad Napis Saputro, “Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-
MUI/X/2016 tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada
penginapan syariah di kota Banjarmasin”, Skripsi Sarjana Hukum, (Banjarmasin: UIN Antasari
Banjarmasin 2021)



penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini membahas
penggunaan fatwa DSN-MUI No. 108 di hotel yang terdaftar syariah
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas terkait
penerapan fatwa DSN-MUI pada wisata edukasi yang belum berlabelkan
syariah.

Penelitian keempat oleh Herliyana Septa Handayani tahun 2021 “Fatwa
DSN-MUI No. 108/DSNMUI/X/2016 Petunjuk Penyelenggaraan Wisata
Syariah Produk Spa, Sauna, dan Pijat (Cari di akun Instagram
@Muslimah.homespa),” dalam proklamasinya, Herliyana Septa Handayani
ingin tahu cara menggunakan fatwa dsn-mui.’Persamaan penelitian ini dengan
penelitian milik penulis adalah sama-sama menggunakan fatwa DSN-
MUI.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu  penelitian ini  membahas membahas tentang bagaimana
pengiplementasian fatwa DSN-MUI no.108 tentang ketentuan spa, sauna dan
massage di akun instagram muslimah home spa, objeknya adalah di sebuah
akun instagram sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas
terkait penerapan fatwa DSN-MUlyang objeknya diteliti secara langsung
dilapangan pada wisata edukasi yang belum berlabelkan syariah

Berdasarkan penelitia relevan diatas dapat terlihat bahwa penelitian yang
dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah

dilakukan  sebelumnya, penelitian sebelumnya meneliti bagaimana

" Herliyana Septa Handayani, “Implementasi Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-

MUI/X/2016 tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata syariah terhadap penggunaan produk
spa, sauna dan massage (studi pada akun instagram @Muslimah.homespa)”, Skripsi Sarjana
Hukum, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung 2021)



perkembangan wisata, bagaimana pengelolaan wisata yang sudah berlabelkan
halal, sedangkan penelitian terhadap wisata yang belum berlabelkan syariah
namun pengelolanya umat Islam belum ada, sehingga dirasa diperlukan

melakukan penelitian ini.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Penelitian ini
dilakukan dengan studi banding atau melihat langsung objek yang akan
diteliti. Bahan hukum yang digunakan adalah fatwa DSN-MUI No.
108/DSN-MUI/X/2016 tentanng pedoman penyelenggaraan pariwisata
berdasarkan prinsip syariah. Lokasi penelitiannya berada di wisata edukasi
desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Fokus
penelitian dalam skripsi ini adalah penulis akan meneliti bagaimana
implementasi fatwa DSN-MUI no. 108 tentang pedoman penyelenggaraan
pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada wisata edukasi kampung tahu
yang belum berlabel wisata syariah.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pendekatan
sosiologis yang nantinya akan dilakukan dengan wawancara secara
langsung dengan masyarakat yang ada di lingkungan wisata edukasi

kampung tahu.
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3. Sumber data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer atau sumber data pertama
yang diperoleh langsung oleh penulis melalui wawancara dengan
partisipan yang mengetahui masalah dalam pembahasan. Penulis juga
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari data penelitian seperti
ensiklopedia, fatwa DSN-MUI dan lain-lain.?
4. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Studi Lapangan
1) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan
secara sistematis. Observasi yang akan penulis lakukan yaitu
observasi secara langsung di Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa
Babalanlor, untuk mendapatkan data atau informasi terkait
bagaimana implementasi fatwa DSN-MUI ini pada Wisata edukasi

kampung tahu.

¢ Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), 143.



2)

3)

11

Wawancara

Wawancara dalam menyusun literatur dan data yang terkait dengan

penelitian ini, penulis berbicara dengan berbagai narasumber,

termasuk:

a. Para perwakilan komunitas atau kelompok masyarakat di
sekitar wisata edukasi kampung tahu untuk mengetahui apakah
pengelolaan wisata tersebut sesuai dengan kaidah syariah.

b. Pihak pemandu wisata atau tour guide dan pihak pengelola
adalah untuk mengetahui apakah pengelolaan wisata kampung
tahu ini sudah diatur oleh prinsip syariah yang terdapat dalam
Fatwa DSN-MUI.

c. Wisatawan yang berkunjung ke wisata ini, untuk melihat
bagaimana pandangan para wisatawan terhadap wisata ini.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah sarana pengumpulan informasi dari kumpulan

dokumen, seperti arsip, berisi buku-buku tentang pemikiran, teori,

pendapat atau legalitas dan masalah penelitian lainnya. Proses ini
mendokumentasikan pengamatan dan wawancara tambahan,
karena dapat memberikan bukti bahwa kesimpulan ilmuwan itu
akurat dan bagaimana kesimpulan tersebut berhubungan dengan

fakta.
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b. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah langkah pertama untuk menentukan topik
penelitian dan langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian
tentang topik penelitian. Dalam penelitian teoritis, para ilmuwan
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari data yang relevan.
Studi kepustakaan dapat diakses dari buku, majalah, makalah

penelitian, skripsi dan sumber lain seperti surat kabar.®

H. Sistematika Pembahasan

Bab | berisi Latar belakang yang melatarbelakangi penulis melakukan
penelitian yang diberi judul Implementasi Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-
MUI/X/2016 tentang Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah
pada Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan, rumusan masalah yang berisi hal-hal yang ingin
diketahui penulis tentang judul tersebut agar mengetahui dan memiliki
manfaat baik teoritis maupun praktis bagi penulis, pembaca, dan pihak-pihak
yang terkait, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

Bab Il berisi wisata syariah dan fatwa DSN-MUI tentang penyelenggaraan
pariwisata berdasarkan prinsip syariah.

BAB IllI berisi gambaran umum wisata edukasi kampung tahu Desa

Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

*HADId Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 112.
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BAB IV berisi Pelaksanaan Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa
babalanlor dan Implementasi Fatwa DSN-MUI No0.108 tentang
Penyelenggaraan Wisata Berdasarkan Prinsip Syariah pada Wisata Edukasi
Kampung Tahu Desa Babalanlor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

BAB V berisi penutup diakhiri dengan memaparkan kesimpulan temuan

penelitian dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap

Implementasi Fatwa DSN-MUI Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang

pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah pada wisata

edukasi kampung tahu Desa Babalanlor, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan wisata edukasi kampung tahu di Desa Babalanlor Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan, wisata ini bukan merupakan wisata yang
berlabelkan wisata syariah, namun dalam pelaksanaanya ada beberapa
yang sudah memenuhi prinsip syariah, pemandu wisata ini dalam
melakukan panduan saat ada kunjungan menggunakan pakaian yang
sesuai syariat Islam dan memakai hijab bagi pemandu perempuan,
terdapat mushola yang bisa digunakan untuk melakukan ibadah sholat di
wisata ini, makanan yang disediakan di wisata ini pun adalah makanan
halal namun belum bersertifikat halal MUI.

2. Pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah yang
terdapat pada fatwa DSN-MUI Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 belum
sepenuhnya diterapkan pada wisata edukasi kampung tahu di Desa
Babalanlor, melihat adanya empat ketentuan pariwisata syariah yang
didalamnya terdapat 21 poin yang harus dipenuhi dalam fatwa tersebut,

ada 3 poin ketentuan yang belum dilaksanakan pada wisata edukasi

62



63

tersebut, yaitu pada ketentuan nomor 2 poin b, destinasi wisata harus
memiliki makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya
dengan sertifikat Halal MUI sesuai fatwa DSN-MUI Nomor 108//DSN-
MUI/X/2016. Ketentuan nomor 3 poin b, ketentuan nomor 4 poin a,
pemandu wisata syariah harus memahami dan mampu melaksanakan
nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas terutama yang berkaitan
dengan fikih pariwisata, ketentuan nomor 4 poin c, pemandu wisata
syariah harus memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang

berlaku yang dibuktikan dengan sertifikat.

B. Saran

Penulis sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai Fatwa
Dewan Syariah Nasional Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 pada setiap destinasi
wisata syariah dan destinasi yang belum berlabelkan syariah namun
pengelolanya adalah umat muslim serta adanya program pendampingan
sertifikasi halal untuk makanan dan minuman yang disajikan di tempat wisata
halal tersebut. Saran dari penulis untuk wisata edukasi, agar pengelola wisata
edukasi kampung tahu meningkatkan segala aspek dalam wisata ini agar lebih
baik lagi sehingga dapat menciptakan kenyamanan dan ketertarikan

masyarakat luar untuk berwisata edukasi di sini.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA
A. Pemandu, Pengunjung dan Masyarakat Setempat di Wisata Edukasi Kampung

Tahu

1. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah terhindar dari kemusyrikan,
kemaksiataan, kemafsadatan, tadzir/israf dan kemungkaran?

2. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menciptakan kemaslahatan
dan menghasilkan keuntungan dan membawa manfaat material dan
spiritual?

3. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah mengikuti prinsip-prinsip
Syariah dengan menjauhkan diri dari kemusyrikan, maksiat, kejahatan
dan bahaya?

4. Apakah wisata edukasi kampung tahu mempertahankan kewajiban ibadah
selama perjalanan wisata?

5. Apakah pemandu dan pengunjung wisata edukasi kampung tahu sudah
menjaga akhlak mulia?

6. Apakah pengunjung wisata edukasi kampung tahu sudah menghindari
tempat-tempat wisata yang melanggar prinsip syariat Islam?

7. Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah mewujudkan kemaslahatan
umum?

8. Apakah pada wisata edukasi kampung tahu sudah ada pencerahan,

penyegaran dan penenangan?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah memelihara amanah,
keamanan dan kenyamanan?

Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah mewujudkan kebaikan yang
bersifat universal dan inklusif?

Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah memelihara kebersihan,
kelestarian alam, sanitasi dan lingkungan?

Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menghormati nilai-nilai
sosial-budaya dan kearifan lokal yang tidak melanggar prinsip syariah?
Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menyediakanfasilitas ibadah
yang layak pakai, mudah dijangkau dan memenuhi persyaratan syariah?
Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah menyediakan makanan dan
minuman halal yang terjamin kehalalannya dengan sertifikat Halal MUI?
Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah terhindar kemusyrikan dan
khurafat?

Apakah wisata edukasi kampung tahu sudah terhindar dari maksiat, zina,
pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba dan perjudian?

Apakah wisata edukasi kampung tahu menampilkan pertunjukan seni dan
budaya serta atraksi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah?
Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu sudah memahami dan
mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas,
terutama yang berkaitan dengan fikih pariwisata?

Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu memiliki akhlak mulia,

komunikatif, ramah, jujur dan bertanggungjawab?
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20. Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu memiliki kompetensi
kerja sesuai standar profesi yang berlaku yang dibuktikan dengan
sertifikat?

21. Apakah pemandu wisata edukasi kampung tahu berpenampilan sopan dan

menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-prinsip syariah?
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Pemandu Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa Babalanlor
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Wawancara dengan Pengunjung Wisata Edukasi Kampung Tahu Desa Babalanlor
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Wawancara dengan Pemilik Warung di Sekitar Wisata Edukasi Kampung Tahu

Desa Babalanlor
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A. Data Pribadi

Nama : N. Syakirohtul Riskiyah

NIM : 1219045
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Agama : Islam
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B. Riwayat Pendidikan
1. TK Muslimat NU Desa Babalanlor Lulusan Tahun 2007
2. SDN 01 Desa Babalanlor Lulusan Tahun 2013
3. SMP Islam Yawapi Asy-Sya’ban Bojong Lulusan Tahun 2016
4. SMA Negeri 1 Kedungwuni Lulusan Tahun 2019

5. UIN Pekalongan Angkatan 2019

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan seperlunya.

Pekalongan 6 Juli 2023
Penulis,

N. Svakirohtul Riskivah
NIM. 1219045
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National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama

Sekretariat : Jl. Dempo No.19 Pegangsaan-JakartaPusat 10320 Telp.:(021)3904146 Fax.:(021)31903288

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 108/DSN-MUI/X/2016

Tentang

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PARIWISATA
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

i M 2

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa saat ini sektor periwisata berbasis syariah mulai berkembang
di dunia termasuk Indonesia, sehingga memerlukan pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah;

b. bahwa ketentuan hukum mengenai pedoman penyelenggaraan
pariwisata berdasarkan prinsip syariah belum diatur dalam fatwa
DSN-MUI;

c. bahwa atas dasar pertimbangan huruf a dan b, DSN-MUI
memandang  perlu  menetapkan  fatwa tentang pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah.

Mengingat : 1. Firman Allah s.w.t.:

a. Q.S. Al-Mulk (67): 15:
35 o W55 GSU g 15230 Y3 sV ST as ) 5A
39 :-‘.'\ 42‘“/3

£

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.”

b. Q.S. Nuh (71): 19-20:
s Sz g 1K0ey Botey 253801 20 s 4l

“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan,
supaya kamu melakukan perjalanan di bumi yang luas itu.”

J
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c. Q.S. Al-Rum (30): 9:

T~ P ,’. 9.2 5 ;i’ : n - a’,i
\);Lg (,..@.L:i o UJJJ! ”’LG o\s uj \)J.la_;__s ua)\'\ ‘_3’ ‘))?ﬁ (l‘,\

ey Ly G 81 s oW s 3 e A

Bkl H...’J,T IMURAY (; il 8 s uL.JL: v4les
“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh
orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat
dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali
tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang
berlaku zalim kepada diri sendiri.”

. Q.S. Al-Ankabut (29): 20:

53 50 Ww"éwm;,ﬁm,bufmdbwy

Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

. Q.S. Al-Jumu’ah (62): 10:

\‘,}fj\} A.UH J.AJ o ‘)M\j up_)%'\ L3 \} 255 L OM\ M \JU
RRPERY \:.<1;J g

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

2. Hadis Nabi s.a.w.:
a. Hadis Nabi riwayat Ahmad:

}s\q\jM\J}.aLﬂ JU‘,_L,/) e ”‘ul"&‘h i;

“Dari Abi Hurairah, bahwasanya Nabi saw. bersabda:
Bepergianlah  kalian niscaya kalian menjadi sehat dan
berperanglah niscaya kalian akan tercukupi.”

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
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b. Hadis riwayat al-Baihaqi:

Lo Jo & Jgs J6 6 wik &2 B J"

\ :': ,M fa’ ‘L.u pe 13
“Dari Ibnu Abbas ra. Berkata, balhwa Rasulullah saw. bersabda:
Bepergianlah, kalian akan sehat dan tercukupi.”

¢. Hadis riwayat Abdu al-Razzaq:

-

Sl ks £ Jg e

-—-»\

u‘}JU’ o F AR

‘a "’o—/

D

“Dari Ma'mar, dari Thawus dari ayahnya, berkata: bahwa Umar
berkata: Bepergianlah, kalian akan sehat dan akan mendapat
rezeki.”

d. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim:
‘Clc« u’“’ a8 ) 5
s 5% B sdasd o¥is 61; HERG &' Jié — L

q;g;uw TP \J‘:.@iL’m,L,-.b p LY <:;1 NE

“Janganlah kalian masuk ke tempat satu kaum yang mendapat
azab kecuali kalian dalam keadaan menangis (di tempat
tersebut). Jika tidak bisa menangis, maka janganlah kamu masuk
ke mereka, agar kalian tidak tertimpa musibah yang menimpa
mereka (kaum Tsamud).”

3. Kaidah fikih:
A8 e s 3 3T Ay oSt g 2

“Pada a’asarnya, segala bentuk muamalat  diperbolehkan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya ™.

|

—_—n

R z °2°

&:,.J\ S B A Lo
“Apabila sempit suatu urusan, maka (urusan itu) menjadi luas.”
T e 2 - Sz 2 -

e Cls e paas ,x,,u;l\ AR

“Mencegah kerugian lebih didahulukan daripada mengambil
maslahat.”

“Sesuatu yang haram dikerjakan maka haram juga diminta/
dicari”

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
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4. Pendapat para ulama:
a. Al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta’'wil, ketika menjelaskan kata
) 5 2 pada Q.S. Al-Naml (27): 69, berkata:
Shogi QO o Oagigl 1Y 63 g D3l Oad 24
5 o U285 LS s

“Mereka (yang diperintahkan bepergian) adalah orang-orang
yang bepergian ke berbagai tempat untuk melihat peninggalan
bersejarah dalam rangka mengambil pelajaran dan manfaat
lain.”

b. Ibn ‘Abidin dalam Radd al-Muhtar:
585 3 g F o Y By R 5 g
i 058 g b ol 4 5 el
“(Hukum asal) bepergian adalah mubah kec;rflli disebabkan
kondisi lain seperti haji atau jihad, maka menjadi ibadah

(ketaatan), atau untuk tujuan merampok maka bepergian
termasitk maksiat.”

Memperhatikan : 1. Fatwa MUI No. 287 tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi;

2. Fatwa MUI No. 6/MUNAS VII/MUI/10/2005 tentang Kriteria
Maslahat;

3. Fatwa MUI tentang Panti Pijat tanggal 19 Juli 1982;

4. Pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Sabtu, tanggal
01 Oktober 2016 di Bogor;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : FATWA TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara;

2. Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah;

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah;

/
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. Pariwisata Syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip

syariah;

. Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang berada

dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya
terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan
melengkapi terwujudnya Kkepariwisataan yang sesuai dengan
prinsip syariah;

. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata;

7. Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha

10.

12.

13.

14.

yang bersifat komersial yang mengatur, dan menyediakan
pelayanan bagi seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan
perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang sesuai dengan
prinsip syariah;

Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam pariwisata
syariah;

. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sckelompok orang yang

melakukan kegiatan usaha pariwisata;

Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-
kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas
lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang
dijalankan sesuai prinsip syariah;

. Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi dan/atau

klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan
pengelolaan;

Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, dan/atau
massage;

Akad ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran
atau upah;

Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang disertai
dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk melakukan
pemasaran. '

. Akad ju'alah adalah janji atau komitmen (i/tizam) perusahaan

untuk memberikan imbalan (reward/‘iwadh/ju'l) tertentu kepada
pekerja (‘amil) atas pencapaian hasil (prestasi/natijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan (obyek akad ju ‘alah).

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
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Kedua : Ketentuan Hukum
Penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah  boleh
dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat dalam
fatwa ini.

Ketiga : Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah

Penyelenggaraan wisata wajib:

I. Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan,
tabdzir/israf, dan kemunkaran;

2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material
maupun spiritual.

Keempat : Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad

1. Pihak-pihak yang Berakad

Pihak-pihak dalam penyelenggaraan Pariwisata Syariah adalah:

Wisatawan;
Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS);
Pengusaha Pariwisata;
Hotel syariah;
Pemandu Wisata;
. Terapis.
2. Akad antar Pihak

a. Akad antara Wisatawan dengan BPWS adalah akad ijarah;

b. Akad antara BPWS dengan Pemandu Wisata adalah akad ijarah
atau ju 'alah,

c. Akad antara Wisatawan dengan Pengusaha Pariwisata adalah
ijarah;

d. Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad ijarah;

e. Akad antara hotel syariah dengan BPWS untuk pemasaran
adalah akad wakalah bil ujrah;

f. Akad antara Wisatawan dengan Terapis adalah akad ijarah;

g. Akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan dan
pengelolaan serta pengembangan dana pariwisata wajib
menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-MUI
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

- 0 o0 o P

Kelima : Ketentuan terkait Hotel Syariah
1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi
dan tindakan asusila;
2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang
mengarah pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau tindak
asusila;

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia /{J
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3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah
mendapat sertifikat halal dari MUI;

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk
pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci;

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan
pakaian yang sesuai dengan syariah;

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai
prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya
pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah;

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah
dalam melakukan pelayanan.

Keenam :  Ketentuan terkait Wisatawan

Wisatawan wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:

1. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip  syariah  dengan
menghindarkan diri dari syirik, maksiat, munkar, dan kerusakan
(fasad);

2. Menjaga kewajiban ibadah selama berwisata;

Menjaga akhlak mulia;

4. Menghindari destinasi wisata yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah.

W

Ketujuh : Ketentuan Destinasi Wisata
|. Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk:

a. Mewujudkan kemaslahatan umum;

b. Pencerahan, penyegaran dan penenangan;

c. Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan;

d. Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif;

e. Memelihara kebersihan, kelestarian alam, sanitasi, dan
lingkungan;

f. Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan lokal yang
tidak melanggar prinsip syariah.

2. Destinasi wisata wajib memiliki:
a. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan
memenuhi persyaratan syariah;
b. Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya
dengan Sertifikat Halal MUI.
3. Destinasi wisata wajib terhindar dari:
a. Kemusyrikan dan khurafat;
b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba
dan judi;

/
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c. Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang bertentangan
prinsip-prinsip syariah.

Kedelapan : Ketentuan Spa, Sauna dan Massage

Spa, sauna, dan massage yang dilakukan wajib memenuhi ketentuan

berikut:

1. Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang terjamin
kehalalannya dcngan Sertifikat Halal MUI;

2. Terhindar dari pornoaksi dan pornografi;

3. Terjaganya kehormatan wisatawan;

4, Terapis laki-laki hanya boleh melakukan spa, sauna, dan massage
kepada wisatawan laki-laki; dan terapis wanita hanya boleh
melakukan spa, sauna, dan massage kepada wisatawan wanita;

5. Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah.

Kesembilan :  Ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah
Biro Perjalanan Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan
berikut:

1. Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah;

A

Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah.

3. Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang
memiliki Sertifikat Halal MUI.

4. Menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan
pelayanan jasa wisata, baik bank, asuransi, lembaga pembiayaan,
lembaga penjaminan, maupun dana pensiun;

5. Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip
syariah;

6. Wajib memiliki panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya

tindakan syirik, khurafat, maksiat, zina, pornografi, pornoaksi,

minuman keras, narkoba dan judi.

Kesepuluh : Ketentuan terkait Pemandu Wisata Syariah

Pemandu Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:

1. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam
menjalankan tugas; terutama yang berkaitan dengan fikih
pariwisata,

2. Berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggungjawab;

3. Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku
yang dibuktikan dengan sertifikat;

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia . /(j‘/



108  Pedoman Pariwisata Syariah 9

4. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-
prinsip syariah.

Kesebelas : Ketentuan Penutup

1. Pelaksanaan fatwa ini diatur lebih lanjut dalam Pedoman
Implementasi Fatwa;

2. Apabila terjadi perselisihan di antara para pihak dalam
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa
berdasarkan syariah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah;

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta
disempurnakan sebagaimana mestinya jika di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 29 Dzulhijjah 1436 H
01 Oktober 2016 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL-
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua,

DR. K.H. MA'RUF AMIN " DR, H. A} ABBAS, MM, M.AG

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
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